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Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mendesain dan mengetahui karakteristik desain perahu katinting di
Provinsi Gorontalo. Penelitian ini dilakukan di wilayah pantai selatan Provinsi Gorontalo. Data di dapatkan
melalui pengukuran perahu katinting secara langsung dilapangan. Data hasil lapangan diolah menggunakan
Freeship +320 dan Correl Draw sehingga didapatkan 3 (Tiga) buah gambar yaitu Body Plan, Profile Plan dan
Half Breadth Plan. Berdasarkan hasil pengukuran dan penggambaran ditemukan bahwa desain perahu katinting
untuk body plan yaitu V Bottom untuk perahu kecil dan V Round Bottom untuk kapal besar. Untuk profile plan,
perahu katinting memiliki bentuk linggi haluan dan linggi buritan yang sama untuk perahu kecil, dan berbeda untuk
perahu besar. Pada perahu besar, bentuk buritan tepatnya pada pondasi dudukan mesin,melengkung menuju lunas
mengikuti body plan. Karakteristik desain perahu katinting belum memenuhi rasio dimensi utama kapal. Material
yang digunakan dalam pembuatan kapal adalah kayu (KayuUlinKusideroxlon zwageri, danKayu Meranti Shorea
Acurinata) dan Fiberglass marine Used

Kata Kunci : Katinting, Plan

Abstract. This research aims to design and determine the design characteristics katinting boat in Gorontalo
Province. This research was conducted in the southern coast of Gorontalo province. The data gained through direct
measurement katinting boat field. Data were processed using a field Freeship Draw +320 and Correl to obtain 3
(three) pieces of pictures of Body Plan, Profile Plan and Half Breadth Plan. Based on the results of measurements
and found that the design of a boat depictions katinting's body plan that is V Bottom for small boats and V Round
Bottom for large ships. For the plan profile, boat katinting have Linggi form the bow and stern that is equal to a
small boat, and different for large boats. On the big boat, the stern precisely on the foundation of the engine cradle,
curved towards the keel following the body plan. Characteristics katinting boat design has met the ship's main
dimensions ratio. The materials used in shipbuilding is ironwood (Kusideroxlonzwageri), Wood Meranti
(ShoreaAcurinata) and marine Fiberglass Used

Keywords : Katinting, Plan

I. PENDAHULUAN

Perubahan arah kebijakan pangan Indonesia
dari pertanian ke kelautan dan perikanan menjadikan
posisi sektor ini menjadi gencar dikembangkan. Untuk
emudahkan suatu pengelolaan yang efisien dan efektif
terintegrasi dalam suatu wadah tertentu, maka peran
serta subsektor perikanan mengalami perubahan
fungsi dan struktur menjadi sektor kelautan dan
perikanan. Perubahan yang dilakukan pemerintah
pada tahun 1999 merupakan suatu kebijakan yang

strategis dan antisipatif dalam rangka persiapan
pengembangan pembangunan melalui pengelolaan
sumber daya laut yaitu dengan menjadikan matra laut
sebagai sektor tersendiri dalam GBHN 1993 yang
sebelumnya merupakan bagian dari berbagai sektor
pembangunan [1].

Salah satu faktor yang penting dalam
pemanfaatan sumber daya ikan adalah armada
penangkap ikan dalam hal ini adalah kapal. Sebagian
besar dari kapal / perahu penangkap ikan yang
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dioperasikan oleh nelayan tradisional terbuat dari
kayu. Pembuatan kapal / perahu tidak dibuat melalui
proses rancang bangun yang bersifat ilmiah [2].

Sampai saat ini perahu katinting atau yang lebih
dikenal dengan perahu bercadik masih menjadi
primadona di wilayah pesisir Provinsi Gorontalo.
Banyaknya jenis perahu ini adalah salah satu
indikasinya. Perahu Katinting di Provinsi Gorontalo
masih dibuat berdasarkan pengalaman pribadi tukang
perahu sehingga proses desain akan sedikit berbeda
antara desain yang satu dengan lainnya. Hadirnya
penelitian ini ditujukan untuk mendeskripsikan desain
dan karakteristik perahu katinting perahu Kkatinting di
Provinsi Gorontalo..

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Februari-Maret 2016 di pesisir Provinsi Gorontalo
dengan mengambil 10 buah Sample. Jumlah Sample
diambil berdasarkan jumlah model yang beredar di
masyarakat. Jumlah model perahu Kkatinting yang
beredar dimasyarakat berjumlah 10 buah. Alat dan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan

No | Jenis Jumlah Merk / Type
1 Kapal Ikan 10 Buah Katinting
3 Meteran 2 Buah Sanilon / China
4 Panthograf 1 Set Bahan Kayu 1:5
5 Kertas Karton | 6 Lembar | Warna Putih
6 | Spidol Warna | 1 Set
9 PC/Laptop 2 Buah Axio Celleron
10 | Kamera 2 Buah Nikon E652
11 | Mistar 1 Set
Segitiga
12 | Bandul 1 Buah
13 | Softwere 2 Buah Corel Draw, Freeship
32.5

Pengumpulan data dilakukan dengan pengukuran
langsung di lapangan dengan menggambar lambung
kapal, mengambil ukuran utama kapal yang meliputi
LOA ( Length Over All ), BM ( Breadth Moulded ),
Draft, sarat, serta koefisien bentuknya.

Data yang diperoleh  akan  diolah
menggunakan softwere freeship 32.5 serta corel draw
untuk penggambarab desain perau katinting yang
selanjutnya akan disajikan dalam 3 (Tiga) buah
gambar yaitu body plan, Profile Plan dan half breadt
plan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Profile Plan

Rancangan umum perahu katinting yang diteliti
dibuat untuk memperhatikan bentuk dan bagian umum
perahu. Gambar terdiri dari 2 (Dua) agian yaitu
gambar tampak samping dan tampak atas.
Gambar tampak samping akan menunjukkan
bagian — bagian perahu dari buritan sampai
haluan. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar
berikut :

Side View

Deck View

Side construction

N 1 1
=

Deck Construction

(0]

Gambar 1. Desain Perahu Katinting samping dan
Atas. [a] Perahu > 6 Meter, [b] Perahu kecil < 6
Meter

Secara umum, rancang bangun perahu Kkatinting
memiliki kemiripan dan memiliki beberapa karakter
yang sama disetiap ukuran. Hal yang membedakan
adalah bentuk lambung, haluan dan buritan kapal.
Perbedaan ini disebabkan oleh perbedaan daya jelajah
sehingga sedikit merubah bentuk untuk perahu
katinting yang berukuran relatif lebih besar.

Pada gambar di atas dapat dilihat perbedaan
bentuk lambung, haluan dan buritan. Pada perahu
kecil (perahu katinting yang berukuran < 6 Meter)
bentuk haluan dan buritan melengkung sama panjang
lunas tepat berada di ¥2 panjang keseluruhan perahu,
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selanjutnya bentuk lambung relatif sama sepanjang %
bagian perahu atau tepat berada diatas lunas jika
ditarik garis lurus. Pada perahu yang beurkuran besar
(perahu katinting yang berukuran > 6 Meter) linggi
haluan sedikit lebih tinggi jika dibandingkan dengan
midship dan linggi buritan. Pada perahu besar, bentuk
buritan  tepatnya  pada  pondasi dudukan
mesin,melengkung menuju lunas mengikuti body plan.

3.2 Potongan Melintang

Pada potongan melintang tepat di tengah perahu,
perahu katinting memiliki perbedaan pada perahu
katinting kecil dan besar. Pada perahu katinting kecil,
body plan berbentuk V Bottom dan perahu katinting
besar memiliki body plan V Round Bottom. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada gabar berikut :

Potongan Melintang m
(Tengah Kapal)

50Cm

[a]

Tampak Depan

[b]

Gambar 2. Body plan perahu katinting. [a] Perahu >
6 Meter, [b] Perahu kecil < 6 Meter

3.3 Dimensi Utama

Hasil pengukuran dimensi utama perahu
katinting yang digunakan selama penelitian yang
meliputi panjang ( L ), lebar ( B ), dan dalam ( D)
disajikan pada tabel 2. Pada tabel tersebut juga
disajikan nilai perbandingan dimensi utamanya.

Tabel 2. Pada tabel tersebut juga disajikan nilai
perbandingan dimensi utamanya.

Nama Kapal L B D L/B L/D BI/D
Sample 1 9,6 1 0,8 9,6 12 1,25
Sample 2 8,2 0,8 0,8 10,25 10,25 1
Sample 3 5 0,6 0,5 8,333333 10 1,2
Sample 4 6,7 0,6 05 11,16667 134 12
Sample 5 6,6 0,6 0,5 11 13,2 1,2
Sample 6 8,2 0,8 0,8 10,25 10,25 1
Sample 7 59 0,6 0,5 9,833333 11,8 1,2
Sample 8 9,2 1 0,8 92 115 125
Sample 9 10 1 0,8 10 125 1,25
Sample 10 10 1 0,8 10 125 125

Hasil perbandingan dimensi utama perahu
katinting di lokasi penelitian tampak jelas bahwa
pembuatan kapal belum mempunyai nilai patokan
yang dapat dijadikan acuan dalam pembuatan perahu
katinting. Nilai perbandingan L/B membesar maka
kapal tersebut akan menjadi ramping dan berpeggaruh
pada kekuatan memanjang dari kapal, sedangkan
perbandinga nilai L/D semakin membesar akan
berpengaruh pada tinggi metacenter, dan nilai B/D
semakin  membesar akan  berpegaruh  pada
keseimbangan kapal [3].

Nilai perbandingan dimensi utama perahu
katinting di lokasi penelitian terlihat bahwa perahu
katinting dibuat dengan body plan lebih ramping
sehingga diharapkan memiliki kecepatan yang lebih
besar tetapi lemah pada gerakan atau nilai
stabilitasnya, sehingga fungsi cadik akan berperan
lebih besar untuk menjaga nilai stabilitasnya.

3.4 Material Penyusun Perahu Katinting

Hasil pengamatan dan pengukuran di lokasi
penelitian, diperoleh spesifikasi teknis yang disajikan
pada tabel 3 berikut ini

Tabel 3. Spesifikasi teknis perahu katinting yang
digunakan sebagai objek penelitian

No Nama Material Mesin Penggerak
1 Samplel Kayu Honda

2 Sample2 Kayu Honda

3  Sample3 Kayu Yamaha

4  Sample4 Fiberglass Yamaha

5 Sample5 Fiberglass Yamaha

6 Sample6 Fiberglass Yamaha

7  Sample7 Kayu Honda
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Sample 8 Kayu Honda
Sample 9 Fiberglass Yamaha
10 Sample 10 Fiberglass Yamaha

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
material penyusun perahu katinting terdiri dari kayu
dan fiberglass dengan masing-masing jenis mesin
penggeraknya.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan Penelitian yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan bahwa :

1. desain perahu katinting untuk body plan yaitu V
Bottom untuk perahu kecil dan V Round Bottom
untuk perahu besar.

2. Perahu katinting memiliki bentuk linggi haluan dan
linggi buritan yang sama untuk perahu kecil, dan
berbeda untuk perahu besar. Pada perahu besar,
bentuk buritan tepatnya pada pondasi dudukan
mesin,melengkung menuju lunas mengikuti body
plan

3. Material yang digunakan dalam pembuatan kapal
adalah kayu (KayuUlinKusideroxlon zwageri,

danKayu Meranti  Shorea

Fiberglass marine Used

Acurinata)  dan
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